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ABSTRAK 

Pemilihan kepala daerah merupakan wujud dan mekanisme demokrasi di daerah Strategi komunikasi dan 

pemasaran politik berperan penting dalam kampanye pemilihan kepala daerah untuk mencapai tujuan organisasi 

politik.  Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui strategi pemasaran politik dari tim sukses pemenangan 

pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily dalam melakukan kampaye politik.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan paradigma konstruktivis dan pendekatan 

studi kasus.  Kampanye merupakan aktivitas komunikasi yang bertujuan merubah perilaku pemilih. Oleh karena 

itu, kampanye harus direncanakan sedemikian rupa dalam rangka mencapai target yang diagendakan, atau masa 

kampanye merupakan masa mengapikasikan strategi-strategi yang telah dirumuskan untuk mencapai target 

tersebut. Hasil penelitian menemukan, dalam pelaksanaan pilkada Kabupaten Buru Selatan Provinsi Maluku 

tahun 2020, tim sukses dari pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily mengunakan strategi 

empat langkah yaitu ; 1). Segmentasi, 2). Targeting. 3). Positioning. 4). Branding, yang menunjukkan 

keberhasilan dalam penerapannya. 

Kata Kunci : Komunikasi Politik, Pemasaran Politik, Pilkada.  

LATAR BELAKANG 

Pemilihan kepala daerah merupakan bentuk demokrasi dari sistem pemerintahan yang 

menjamin kemerdekaan dan persamaan hak dan kewajiban.(Sunarto & Welly, 2018). 

Demokrasi disampaikan pesan-pesan politik, baik dari kandidat maupun dari partai politik 

sehingga keberadaan kepala daerah dalam membentuk kekuasaan tingkat lokal atau daerah 

yang benar benar memberikan keefektifan demokrasi ditingkat lokal yang berlandaskan dari 

rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat (Dimondstein, 2021). 

Pemilihan kepala daerah merupakan wujud dan mekanisme demokrasi di daerah. 

(Marwan, 2018) Ruang demokrasi itu terletak pada implementasi otonomi daerah yang 

menerangkan Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara 

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. (UURI No. 23, 2014). Pembentukan daerah pada dasarnya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnnya 

kesejahtraan masyarakat, disamping sebagai sarana pendidikan politik ditingkat lokal. 

Dalam konteks itu kepala daerah yang terpilih nantinnya akan menjalani asas 

desentralisasi yaitu asas yang menyatakan penyerahan sejumlah urusan pemerintah dari 

pemerintah pusat atau pemerintah daerah tingkat yg lebih tinggi kepada pemerintahan yang 

lebih rendah sehingga urusan rumah tangga daerah itu diatur oleh daerah itu sendiri, karna itu 

kepala daerah atau pejabat daerah yang dekat dengan masyarakat lokal dan diharapkan lebih 

peka terhadap segala permasalahan daerahnya masing-masing, karna lebih mengerti segala 

yang dibutuhkan oleh masyarakatnya. (Gafar et al., 2021). 

Bagaimanapun perjalanan proses karir sang kandidat baik politik, pemerintah maupun 

karir bisnis akan tergambar dan menjadi representasi dari jati diri seorang figur kandidat. 

Oleh karna itu, otonomi daerah mempunyai tanggung jawab terhadap rakyat secara langsung 

yang dibebankan kepada kepala daerah terpilih melalui pilkada langsung.  
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Pada tahun 2020 Pemerintah Daerah di Kabupaten Buru Selatan Provinsi Maluku 

melakukan pemilihan kepala daerah dan terdapat tiga pasangan yang akan bersaing 

memperebutkan kursi Bupati dan Wakil Bupati untuk jabatan tahun periode 2021 – 2026. 

Yakni (1). Pasangan Hadji Ali dan Zainudin Booy diusung oleh partai koalisi Golkar, 

Gerindra, Gelora, (2). Pasangan Abdurahman Soulissa dan Elisa Ferianto Lesnussa yang 

diusung oleh partai Nasdem, Hanura, PPP. (3). Pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson 

Eliaser Selsily yang diusung oleh PAN, Perindo, Demokrat, PDIP, Berkarya dan 

didukung.oleh PKB, PSI, PKP, PBB, PKS.dalam sebuah proses demokrasi yang menentukan 

selama 5 tahun dan penyelenggaraannya berpedoman pada tahapan, program dan jadwal 

sebagaimana diatur dalam Peraturan KPU diantaranya adalah pendaftaran Pasangan Calon 

dan partai pendukung calon. (KPU No. 3, 2016). 

Strategi komunikasi dan pemasaran politik berperan penting dalam kampanye 

pemilihan kepala daerah untuk mencapai tujuan organisasi politik. Dalam hal ini strategi 

pemasaran politik diperlukan untuk dapat memperoleh suara pada pemilihan kepala daerah. 

Strategi tersebut berupa perencanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan kampanye 

melalui proses pengelolaan kegiatan kampanye dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

(Rahayu, 2014). 

KAJIAN PUSTAKA 

Komunikasi politik merupakan dari jenis hubungan politik tertentu dengan subjek-

subjek yang mendominasi politik untuk penyebaran ide-ide politik pada masanya. (Grishin, 

2014). Strategi komunikasi politik rencana yang dilakukan suatu organisasi untuk mencapai 

harapan pemilu yang demokratis. (Sofyan, 2020). Komunikasi politik berfokus pada interaksi 

antara aktor politik, media, dan warga negara, yang ditandai dengan karakternya yang 

persuasif dan strategis. (Gisela Goncalves, 2020). Komunikasi politik adalah tentang 

bagaimana kampanye dan kebijakan politik disajikan kepada masyarakat yang berfokus pada 

bagaimana politisi, pendukung, dan pemangku kepentingan lainnya menggunakan teknik 

komunikasi untuk membujuk orang lain tentang sudut pandang mereka.(Kiran V, 2020). 

Strategi Komunikasi politik merupakan sebuah taktik tentang membentuk lingkungan 

informasi untuk memposisikan kampanye yang menguntungkan Strategi komunikasi politik 

memberikan dampak positif terhadap organisasi  dalam merencanakan strategi pasangan 

kandidat dengan branding, dan positioning. (Strömbäck & Kiousis, 2014). Kefektifitasan 

suatu strategi komunikasi politik berperan besar bagi kandidat calon atau partai politik 

pengusung calon pada masa pemilu untuk tercapainnya tujuan kemenangan.(Djuyandi, 2017). 

Dalam konteks pilkada, strategi komunikasi politik memiliki peran sentral dalam 

agenda meraih kemenangan. Seorang kandidat dalam hal ini tidak hanya mengandalkan 

popularitas maupun posisinnya sebagai kandidat incumbent  saja, namun strategi komunikasi 

merupakan metode untuk menggambarkan pesan inti mereka kepada masyarakat. (Cook, 

2007). Komunikasi politikadalah bahwa politisi menggunakan alat komunikasi untuk 

berinteraksi dengan khalayak secara langsung atau tidak langsung, untuk menjalankan 

kampanye politik dan untuk membangun citra dalam mencapai tujuan dan sasaran politik 

tertentu dengan membentuk opini publik dengan cara mereka sendiri dan untuk mencari 

keuntungan politik pribadi.(Shami & Ashfaq, 2018). 

Dalam politik, strategi pemasaran digunakan untuk berkomunikasi dengan 

pemilih.Umumnya model pemasaran politik meliputi tiga tahapan, yaitu ; (1). Model 

Panggung Pemasaran Politik. (2). Media dalam Pemasaran Politik, pada dasarnya, media 
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merupakan alat efektif yang dimiliki politisi. (3). Distribusi Komunikasi dalam pemasaran 

politik dalam peran media adalah distribusi dan saluran yang digunakan untuk mengirim 

pesan. (Durmaz & Direkçi. 2015).  

Pemasaran politik merupakan proses dimana kandidat politik diarahkan kepada 

pemilih untuk mendapatkan dukungan dengan menawarkan ide-ide dalam suatu kampanye 

politik. (Markaki et al., 2011). Pemasaran politik adalah mempromosikan kandidat dalam 

suatu ajang politik melalui komunikasi yang dirancang dengan baik yang bertujuan untuk 

mendapatkan dukungan public. (Si, n.d.).Dinamika politik lokal menjelang pilkada di 

Kabupaten Bru Selatan Provinsi Maluku semakin semarak mendekati hari pemilihan. Hingar 

bingar pilkada semakin muncul dipermukaan, dengan berbagai macam straqtegi dari masing-

masing tim sukses dan pendukung kandidat kepala daerah. Penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui strategi pemasaran politik dari tim sukses pemenangan pasangan Safitri Malik 

Solissa dan Gerson Eliaser Selsily dalam melakukan kampaye politik.  

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

paradigma konstruktivis dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Secara keseluruhan 

kualitaif adalah bahwa peneliti merupakan instrumen, ada berbagai sikap epistemologis dan 

ontologis yang memiliki pandangan berbeda tentang sifat dari apa yang peneliti lakukan 

seperti apakah mereka mendokumentasikan realitas; apakah mereka bahkan bisa 

melakukannya; jika mereka bisa, realitas siapa itu; jenis pengetahuan apa yang ingin mereka 

capai; jenis pengetahuan apa yang mungkin; dan bagaimana mereka tahu bahwa jenis 

pengetahuan itu memadai dan sah. (Lew et al., 2018).  

Paradigma konstruktivisme merupakan pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh 

peneliti dalam memahami sudut pandang narasummber. (Creswell & Plano Clark, 2017). 

Konstruktivisme adalah pengakuan bahwa realitas adalah produk kecerdasan manusia yang 

berinteraksi dengan pengalaman di dunia nyata, semua pengetahuan dibangun dari 

pengalaman manusia. Sudut pandang ini didasarkan pada ketidakterpisahan antara 

pengetahuan dan yang mengetahui. (Andrew et al., 2011). 

Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan 

suatu kasus secara natural tanpa adanya intervensi pihak luar. Studi kasus mengutamakan 

penyelidikan mendalam atas liputan ketika mencoba memahami kasus dan kompleksitasnya 

daripada menggeneralisasi dari kasus ke populasi individu atau organisasi tertentu. (Scholl, 

2015). Yin, berpendapat bahwa penelitian studi kasus adalah upaya yang menantang yang 

bergantung pada keterampilan dan keahlian peneliti. (Yin, 2018). Objek dalam penelitian ini 

adalah pasangan Pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily dalam pemilihan 

Kepala Daerah Kabupaten Buru Selatan di Provinsi Maluku. Keberadaan  peneliti  pada 

proses pengumpulan  data di  samping  sebagai  instrument sekaligus menjadi pengumpul 

data yang keberadaannya mutlak   diperlukan.  Berdasarkan asas kredibilitas,  peneliti  

menentukan  sumber  datanya  yaitu wawancara kepada informan antara lain : 

1. Ahma  Ahmad AlwiLoilatu (Ketua Tim Kampanye) 

2. Dominggus Lesnusa (Sekretaris Tim Kampanye) 

Key Informan tersebut diatas adalah pelaku dan kunci sukses atas pemenangan 

pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily pada pemilihan kepala daerah 

Kabupaten Buru Selatan di Provinsi Maluku tahun 2020. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi: 1). Reduksi data, 2). Penyajian data. 3). Penarikan Kesimpulan. 

(Huberman, Matthew B. Miles, 2014). 
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Gambar. Langkah-langkah Analisis Kualitatif .(Huberman, Matthew B. Miles, 2014) 

PEMBAHASAN 

Kampanye merupakan aktivitas komunikasi yang bertujuan merubah perilaku 

pemilih. Oleh karena itu, kampanye harus direncanakan sedemikian rupa dalam rangka 

mencapai target yang diagendakan, atau masa kampanye merupakan masa mengapikasikan 

strategi-strategi yang telah dirumuskan untuk mencapai target tersebut. Para politikus 

membutuhkan komunikator profesional sebagai stage manager yang mampu mengatur 

jalannya kampanye. Terlebih pada kampanye politik dalam era demokrasi modern. Di 

Indonesia, konsultan politik dan manajer kampanye atau tim sukses menjadi sebuah tren baru 

setelah pemilihan umum langsung ditetapkan dalam sistem politik Indonesia.(Umaimah 

Wahid, 2016). 

Untuk mencapai target yang diinginkan itu dibutuhkan sebuah konsep pemasaran 

politik (political marketing) yaitu serangkaian aktivitas terencana, strategis dan taktis, untuk 

menyebarkan pesan politik. Dalam pemasaran politik terdapat dua interpretasi  luas dan 

sempit. Interpretasi yang luas tidak hanya mencakup kegiatan pemasaran, tetapi juga 

lingkungan politik. Interpretasi ini meletakkan dan pendekatan manajemen ekspektasi 

memberikan arahan bagi aktor politik dalam strategi positioning dan orientasi untuk 

menjangkau konstituen yang dituju. (Simons, 2020). 

Strategi pemasaran politik berperan besar dalam memenangkan pasangan calon pada 

kontestasi pemilihan kepala daerah. Strategi tersebut dapat dilakukan dengan empat langkah 

yaitu ; 1). Segmentasi, 2). Targeting. 3). Positioning. 4). Branding. (Soukalová, 2019). 

Segmentasi merupakan proses identifiaksi untuk mendesain strategi dalam pemasaran politik 

yang meliputi variabel segmentasi Geografis, Demografis, Psikografis, Tingkah laku dan 

Sosial-budaya. Targeting adalah menetapkan sasaran yang akan dibidik, selanjutnya 

positioning dalam pemasaran politik adalah tindakan untuk menancapkan citra tertentu 

kedalam benak para pemilih agar tawaran produk politik memiliki meaningfull dan branding 

dalam pemasaran politik adalah kegiatan memberikan merek terhadap calon kandidat, hal ini 

dapat dilakukan dengan membangun citra serta visi misi kampanye.  

Strategi pemenangan Pilkada sangat dipengaruhi bagaimana tim sukses dan pasangan 

calon dapat mempengaruhi pemilih untuk membentuk perilaku pemilih. Pada dasarnya 

kandidat adalah produk yang dipasarkan oleh tim sukses sebagai proses pemasaran politik. 

Tim sukses dan partai pengusung pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily 

melakukan strategi komunikasi pemasaran politik dengan empat langkah. 
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Pertama, Segmenmtasi dilakukan oleh tim sukses dengan melakukan pemetaan 

pemilih, untuk menemukan peluang perolehan suara dan menentukan strategi yang efektif 

dan efisien.  

“Menurut Dominggus Lesnusa (Sekretaris Tim Kampanye), pihaknya telah melakukan 

survey dan hasilnya popularitas Safitri-Gerson terus naik sejak Februari-Oktober berada di 

angka 97,27 persen dan kita yakin akan memenangkan Pilkada ini dengan angka 70% 

suara. 

Kedua argeting, dilakukan dengan pendekatan kepada seluruh warga masyarakat. 

“Semua lapisan masyarakat adalah target kita merekaadalah saudara kita dan kita juga 

lakukan komunikasi dua arah dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

menyampaikan keluh kesah atau masukan kepada kita” 

Ketiga, Positioning, merupakan strategi komunikasi yang berhubungan dengan event 

kampanye dan atribut-atribut kandidat,  

“Ahma Ahmad AlwiLoilatu mengungkapkan bahwa timnya berserta partai pendukung 

memberikan slogan kampanye dari pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser 

Selsily berupa singkatan nama dari keduanya yaitu SMS-GES. Tujuannya untuk memberi 

makna penting kepada para pemilih.  

Keempat, Branding. image dari seorang kandidat kontestan politik adalah mutlak 

untuk sebuah kemenangan memperebutkan simpati masyarakat dalam pemilihan kepala 

daerah. Selain hasil survey yang tinggi, elektaliblitas pasangan Safitri Malik Solissa dan 

Gerson Eliaser Selsily sangat popular.  

“Berdasarkan wawancara dengan Ketua Tim Kampanye Ahma  Ahmad AlwiLoilatu, Safitri 

Malik Solissa memiliki keterikatan dengan masyarakat beliau ini adalah istri dari Bupati 

sebelumnya yaitu Tagop Sudarsono Soulisa yang telah menjabat dua periode dengan hasil 

kinerja yang baik.“ 

KESIMPULAN 

Dalam pelaksanaan pilkada Kabupaten Buru Selatan Provinsi Maluku tahun 2020, tim 

sukses dari  pasangan Safitri Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily mengunakan strategi 

empat langkah yaitu ; 1). Segmentasi, 2). Targeting. 3). Positioning. 4). Branding, yang 

menunjukkan keberhasilan dalam penerapannya. Selain jaringan politiknya kuat yang 

notabene adalah calon Bupati merupakan istri dari Bupati sebelumnya. pasangan Safitri 

Malik Solissa dan Gerson Eliaser Selsily merupakan kandidat terkuat dalam Pilkada 

Kabupaten Buru Selatan tahun 2020, hal ini dapat dibuktikan dengan dengan tingkat 

popularitas dan elektabilitas sebesar 97,27, dari hasil survey yang dilakukan oleh tim 

pemenangan.  
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